
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan yang diuraikan sebagai berikut bahwa : 

1. Variabel Persepsi Kualitas berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian pada study mengenai pengguna smartphone Apple 

di Surabaya. 

2. Variabel Kesadaran Merek berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian pada study mengenai pengguna smartphone Apple 

 di Surabaya. 

3. Variabel Asosiasi Merek berpengaruh tidak signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian pada study mengenai pengguna smartphone Apple di Surabaya. 

4. Variabel Kesetiaan Merek berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian pada study mengenai pengguna smartphone Apple 

 di Surabaya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Sulitnya mencari responden yang sesuai kriteria karena tidak semua orang 

memiliki Smartphone Apple yang harganya termasuk harga menengah 

keatas
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2. Keterbatasan lingkup responden, karena dalam penelitian ini yang 

mendominasi sebagai responden penelitian adalah dari kalangan pelajar/ 

mahasiswa sehingga menyebabkan data yang diperoleh peneliti dalam 

penelitian ini menjadi kurang variatif. 

5.3 Saran 

Adapun saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Apple  

Pada variabel kesadaran merek didapatkan point terendah pada peryataan 

“Saya lebih mengetahui logo dan simbol Smartphone Apple”. Dari hasil 

ini ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa kurang menyadari dan kurang 

mengenali logo dan simbol Smartphone Apple.Maka seharusnya Apple 

harus memperbayak promosi di Indonesia khusunya Surabaya agar 

mahasiswalebih mengenali logo smartphone Apple.Pada variable persepsi 

kualitas didapatkan point terendah pada peryataan “Saya  mengetahui 

bahwa produk Smartphone Apple mempunyai kenyamanan saat 

digunakan.”  Maka seharusnya Apple harus memperbanyak research dan 

development  agar keyamanan dalam menggunakan smartphone Apple 

dapat di tingkatkan.Pada variable asosiasi merek didapatkan point terendah 

pada peryataan “Saya memilih merek Smartphone Apple karena harga 

yang pantas”. Maka seharusnya Apple berusaha membuat Smartphone 

kelas menengah kebawah yang harganya terjangkau.Pada variable kesetian 

merek didapatkan point terendah pada peryataan “Saya mempunyai minat 
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untuk melakukan pembelian ulang Smartphone Apple di masa yang akan 

datang”. Maka seharusnya Apple memberikan diskon atau promo yang 

dapat menarik konsumen yang sebelumnya sudah mempunyai Smartphone 

Apple untuk melakukan pembelian ulang di masa yang akan datang 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a.  Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan dan juga 

memperbaiki instrumen penelitian dengan cara memperjelas isi dari 

item pernyataan pada instrumen penelitian tersebut serta menambah 

variabel bebas agar dapat mendukung penelitian selanjutnya yang 

sejenis. 

a. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat memberikan penjelasan yang 

lebih baik mengenai maksud dari isi instrumen pernyataan dalam 

kuesioner yang digunakan serta peneliti selanjtnya diharapkan dapat 

menambah kriteria untuk penentuan responden agar data yang 

diperoleh nantinya semakin tepat dan akurat sehingga dapat 

mendukung penelitian selanjutnya. 

b. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat selalu mendampingi responden 

dalam melakukan pengisian data responden ataupun pengisian item 

pernyataan sehingga dapat memberikan penjelasan lebih lanjut. 
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